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ABSTRAK 

NOMOR : 1175/M.W/F.TS/SKR/2019 

 

POLA PEMBERIAN AIR IRIGASI PADA DAERAH IRIGASI BATU MERAH  
(SUB D.I BATU MERAH) KECAMATAN KUPANG TIMUR, KABUPATEN KUPANG 

PADA MUSIM TANAM KEDUA (MT 2) 
 

Ketersediaan debit pada musim tanam kedua (MT 2) adalah 150,33 liter/detik, 
disalurkan pada Batu Merah Kiri sebesar 54,85 liter/detik yang mengairi sawah 63 ha dan 
pada batu merah kanan sebesar 89,95 liter/detik yang mengairi sawah 104 ha. (Dinas 
PUPR Prov. NTT Bidang OP SDA dan Irigasi, 2018). Debit andalan pada musim tanam 
kedua (MT 2) pada D.I Batu Merah (Sub D.I Batu Merah) lebih kecil dari debit kebutuhan, 
jadi debit andalan tidak mampu mengairi keseluruhan areal D.I Batu Merah (Sub D.I Batu 
Merah). Oleh sebab itu diperlukan pola pemberian air dengan memanfaatkan debit air 
yang kurang demi mencapai layanan irigasi dengan luasan yang lebih besar pada Daerah 
Irigasi Batu Merah (Sub D.I Batu Merah). Dari data yang diperoleh kebutuhan air untuk 
tanaman padi adalah 1,35 liter/detik/ha. Luas areal Batu Merah Kiri adalah 300 ha, 
Sedangkan luas areal Batu Merah Kanan 750 ha dan luas areal total Daerah Irigasi Batu 
Merah (Sub D.I Batu Merah) adalah 1.050 ha. Debit andalan yang tersedia untuk musim 
tanam kedua (MT 2) 150,33 liter/detik sedangkan debit kebutuhan 1.417,5 liter/detik 
(Dinas PUPR Prov. NTT Bidang OP SDA dan Irigasi, 2018). Berdasarkan data 
ketersediaan dan kebutuhan air pada musim  tanam kedua (MT 2) sampai saat ini masih 
banyak areal yang tidak diairi sehingga perlu dilakukan upaya untuk mencari metode 
pemberian air yang optimal. Melihat permasalahan di atas maka perlu dilakukan 
penelitian tentang Pola Pemberian Air Irigasi Pada Daerah Irigasi Batu Merah Sub D.I 
Batu Merah Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang Pada Musim Tanam Kedua 
(MT 2). Daerah Irigasi Batu Merah (Kiri dan Kanan) Golongan 1 + Golongan 2 terdiri dari 
11 petak tersier yaitu Batu Merah Kiri ada 4 petak dan Batu Merah Kanan ada 7 petak. 
Total debit yang tersedia pada saluran primer Batu Merah Kiri sebesar 48,91 l/det 
sedangkan debit yang tersedia pada saluran primer Batu Merah Kanan sebesar 86,06 
l/det, jadi total debit tersedia pada saluran primer D.I Batu Merah (kiri dan kanan) sebesar 
134.97 l/det. Debit kebutuhan Batu Merah Kiri sebesar 303,97 l/det dan debit kebutuhan 
Batu Merah Kanan sebesar 521,86 l/det, jadi total debit kebutuhan pada D.I Batu Merah 
(kiri dan kanan) sebesar 825,83 l/det. Debit yang diberikan pada Batu Merah Kiri sebesar 
48,43 l/det dan debit yang diberikan pada batu merah kanan sebesar 82,39 l/det jadi total 
debit yang diberikan pada D.I Batu Merah (kiri dan kanan) sebesar 130,82 l/det. Luas 
areal yang diairi pada Batu Merah kiri  seluas 113 ha dan luas areal yang diari pada Batu 
Merah Kanan seluas 194 ha jadi total luas areal D.I Batu Merah (Kiri dan Kanan)  yang 
diairi seluas 307 ha. Dengan pola pemberian air secara giliran/rotasi menggunakan 
sistem golongan areal yang diairi bertambah dari semula 167 ha (kondisi awal identifikasi 
masalah) menjadi 307 ha (hasil analisis) dari total luas areal D.I Batu Merah yakni 1.050 
ha. 

 

Kata Kunci : Debit Ketersediaan, Debit Kebutuhan, Pola Pemberian Air, Daerah Irigasi 
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